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1.1. Latar Belakang

Kanker secara konsisten menjadi salah satu penyakit yang
menyebabkan kematian paling banyak di seluruh dunia, angka penderita
kanker di dunia menurut World Health Organization (WHO) adalah sebesar

19,9 juta jiwa dengan insid ian sebesar 9,7 juta yang tercatat
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dalam terapi kanker payudara dapat menimbulkan efek toksik pada organ
jantung (kardiotoksik), kegagalan apoptosis sel kanker, efek imunosupresi,
dan resistensi obat (Pugazhendhi et al., 2018). Efek toksik pada jantung
yang diinisiasi oleh penggunaan doxorubicin, dipicu oleh meningkatnya
jumlah oksidan atau radikal bebas oksigen di jantung. Penelitian terdahulu
membuktikan bahwa doxorubicin mampu menyebabkan gagal jantung
kongestif pada dosis kumulatif sebesar 100 mg/m2. Peningkatan dosis pada

550 mg/m? akan meningkatkan insiden kardiotoksik sebanyak 7%, dengan



dosis 600 mg/m? meningkat sebanyak 15%, dan pada dosis 770 mg/m?
meningkat sebanyak 30%-40%, sehingga peningkatan dosis 550 mg/m?
dijadikan kesepakatan sebagai batas aman obat (Sebayang, 2021). Selain
itu efek samping doxorubicin yang cukup mengganggu kerap muncul saat
pelaksanaan terapi, seperti rambut rontok, mual dan muntah (Nurhayati et
al., 2020). Pengembangan obat kombinasi doxorubicin merupakan salah

satu langkah untuk mengurangi efek samping dan efek toksik dengan tetap

dengan cara

pyrenoidosa

EME C. pyrenoidosa yang diuji pada sel kanker payudara MD Anderson-
Metastatic Breast-231 (MDA-MB-231)  menunjukkan efek sitotoksik
moderat, dengan penurunan persentase viabilitas sel pada nilai ICs0 479,04
Mg/mL. Selain itu pengujian EME C. pyrenoidosa terhadap migrasi sel
dengan metode wound healing assay, juga menunjukkan perbedaan yang
signifikan, EME C. pyrenoidosa mampu menghambat laju migrasi sel MDA-
MB-231 dengan persentase wound healing sebesar 78,47%, dibandingkan
dengan kontrol media 90,18%, maupun kontrol DMSO 89,00%. Hasil
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pengujian apoptosis dengan metode dual stain, dan analisis siklus sel
dengan metode flow cytometry juga menunjukkan bahwa EME C.
pyrenoidosa dapat memicu terjadinya apoptosis dan nekrosis sel dibanding
kontrol DMSO, dan menghambat pertumbuhan sel pada fase G1 dan G2/M
arrest (Aprianto, 2024).

Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak C. pyrenoidosa yang
diberikan pada sel kanker payudara MCF-7 menunjukkan peningkatan

ekspresi protein pro-apgg S C Bax) yang memicu terjadinya
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doxorubicin dengan EME

mengurangi risik ain dari doxorubicin,
penelitian ini akan
C.pyrenoidosa pada sel KPTN MDA-MB-231, yang bertujuan untuk melihat
apakah kombinasi ini dapat menurunkan dosis doxorubicin yang
dibutuhkan, sehingga mengurangi efek toksiknya, dengan tetap menjaga

efektivitas dan meningkatkan sensitivitas terapinya.
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1) Apakah pemberian EME C. pyrenoidosa yang dikombinasikan
dengan doxorubicin menurunkan profil viabilitas sel KPTN MDA-
MB-2317?

2) Apakah pemberian EME C. pyrenoidosa yang dikombinasikan
dengan doxorubicin menghambat laju migrasi sel KPTN MDA-MB-
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3) Melihat mekanisme apoptosis sel KPTN MDA-MB-231 yang
terjadi setelah diberikan EME C. pyrenoidosa yang
dikombinasikan dengan doxorubicin.

4) Mengamati siklus sel KPTN MDA-MB-231 setelah diberikan EME
C. pyrenoidosa yang dikombinasikan dengan doxorubicin.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk menyediakan data profil
viabilitas sel, Indeks kombinasi, laju migrasi sel, morfologi apoptosis sel,
dan siklus sel setelah pemberian kombinasi EME C. pyrenoidosa dan
doxorubicin terhadap sel KPTN MDA-MB-231.
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